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Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari
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BAB
KONSEP RAHMATAN

LIL ALAMIN
DALAM ISLAM

A. Definisi Konsep Rahmatan lil Alamin (Rahmat Bagi Semesta)
Konsep "Rahmatan lil Alamin" adalah konsep yang
berasal dari Al-Qur'an yang menggambarkan ajaran Islam
tentang kasih sayang dan kebaikan yang ditujukan untuk
seluruh alam semesta, bukan hanya untuk umat manusia saja.
Istilah ini berasal dari Surah Al-Anbiya (21:107) di Al-Qur'an, di
mana Allah menyatakan bahwa Nabi Muhammad SAW diutus
sebagai rahmat bagi semesta alam:
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"Dan tiadalah Kami mengutusmu (Muhammad), melainkan
untuk menjadi rahmat bagi semesta alam." (QS. Al-Anbiya: 107)

Dalam konteks ini, "semesta alam" (alamin) tidak hanya
merujuk pada manusia, tetapi juga mencakup makhluk-
makhluk lain dan lingkungan tempat mereka hidup. Konsep
Rahmatan lil Alamin menekankan bahwa Islam bukan hanya
merupakan ajaran untuk kebaikan manusia semata, tetapi juga
mengajarkan pentingnya menjaga keselarasan dan keseimbang-
an dalam hubungan antara manusia dan alam.

Konsep "Rahmatan lil Alamin" adalah salah satu prinsip
fundamental dalam ajaran Islam yang menekankan kasih sayang
dan kebaikan yang ditujukan untuk seluruh alam semesta.
Diperkenalkan dalam Al-Qur'an, khususnya dalam Surah Al-



BAB
PERSPEKTIF AL-QUR'AN
TENTANG ALAM

A. Ayat - Ayat Al-Qur'an yang Berkaitan dengan Alam dan

Lingkungan
Al-Qur'an, sebagai kitab suci dalam agama Islam,

mengandung banyak ayat yang membahas tentang alam dan
lingkungan. Ayat-ayat tersebut menekankan pentingnya
menjaga alam dan memberikan perintah kepada umat manusia
untuk menjadi khalifah (pengelola) bumi yang bertanggung
jawab. Berikut beberapa ayat Al-Qur'an yang berkaitan dengan
alam dan lingkungan beserta penjelasannya:
1. Surah Ar-Rum (30:41)
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“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena
perbuatan tangan manusi, supay Allah merasakan kepada mereka
sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali
(ke jalan yang benar).”

Ayat ini menunjukkan bahwa kerusakan yang terjadi
di darat dan laut disebabkan oleh perbuatan manusia. Hal ini
mengingatkan umat manusia untuk bertanggung jawab atas
tindakan mereka terhadap lingkungan dan untuk
memperbaiki perilaku mereka.



BAB
HADIS DAN SUNNAH

TENTANG
PEMELIHARAAN ALAM

Hadis dan ajaran sunnah yang memberikan petunjuk tentang
pentingnya menjaga alam dan keberlanjutan

Islam memberikan petunjuk yang jelas tentang pentingnya
menjaga alam dan keberlanjutan melalui berbagai hadis dan ajaran
sunnah yang menginspirasi umat Islam untuk bertindak sebagai
pelindung alam semesta. Salah satu hadis yang mencerminkan
pentingnya keberlanjutan adalah hadis yang diriwayatkan oleh
Abu Dawud, di mana Rasulullah Muhammad SAW bersabda:

"Jika hari kiamat tiba sedangkan salah seorang dari kalian sedang
memegang bibit pohon, maka tanamlah bibit itu jika kamu
mampu." (Sunan Abu Dawud)

Hadis ini menekankan pentingnya tindakan nyata untuk
menjaga alam dan memelihara keberlanjutan, bahkan di tengah
kondisi yang sulit sekalipun. Rasulullah SAW mengajarkan bahwa
kegiatan menanam pohon adalah amal yang mulia dan berpahala
yang terus mengalir, bahkan hingga hari kiamat.

Islam, sebagai agama yang mencakup semua aspek
kehidupan, memberikan petunjuk yang jelas tentang pentingnya
menjaga alam dan keberlanjutan melalui ajaran sunnah dan hadis -
hadis yang diwariskan oleh Rasulullah Muhammad SAW. Salah
satu hadis yang mencerminkan pentingnya keberlanjutan adalah
yang diriwayatkan oleh Abu Dawud, di mana Rasulullah SAW
bersabda:
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BAB KESEIMBANGAN

EKOLOGIS DALAM
ISLAM

Konsep keseimbangan ekologis dalam ajaran Islam dan
bagaimana hal ini memengaruhi perilaku manusia terhadap alam

Konsep keseimbangan ekologis merupakan prinsip sentral
dalam ajaran Islam yang menekankan pentingnya menjaga harmoni
antara manusia dan alam. Dalam Islam, alam semesta dan semua
isinya dianggap sebagai ciptaan Allah yang penuh hikmah dan
keindahan. Konsep ini tercermin dalam ayat-ayat Al-Qur'an yang
menegaskan kebesaran Allah sebagai Pencipta alam semesta beserta
semua makhluk di dalamnya. Sebagai contoh, dalam Surah Ar-
Rahman (55:5-6).
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“Matahari dan bulan (beredar) menurut perhitungannya. Tumbuh-
tumbuhan dan pepohonan itu tunduk kepada-Nya.”

Konsep keseimbangan ekologis ini menekankan bahwa
manusia harus menjaga alam semesta dengan penuh kehati-hatian
dan tanggung jawab sebagai bentuk ibadah kepada Allah.

Konsep keseimbangan ekologis dalam ajaran Islam bukan
sekadar pandangan filosofis, tetapi juga merupakan prinsip yang
mengatur tindakan manusia terhadap lingkungan. Dalam Islam,
alam semesta dan semua makhluk di dalamnya dianggap sebagai
ciptaan Allah yang penuh kebijaksanaan dan keindahan. Ayat-ayat
Al-Qur'an secara konsisten menegaskan kebesaran Allah sebagai
Pencipta alam semesta, contohnya dalam Surah Ar-Rahman
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BAB
TUGAS MANUSIA

SEBAGAI KHALIFAH
DI BUMI

Mendalami peran manusia sebagai khalifah (pengganti) di bumi
dan tanggung jawab mereka dalam menjaga lingkungan

Konsep manusia sebagai khalifah atau pengganti di bumi
berasal dari ajaran agama Islam. Dalam Islam, konsep ini meng-
implikasikan bahwa manusia diberi tanggung jawab oleh Tuhan
untuk mengelola dan menjaga bumi serta isinya dengan bijaksana.
Konsep manusia sebagai khalifah atau pengganti di bumi adalah
salah satu konsep sentral dalam ajaran agama Islam. Dalam Islam,
keyakinan ini merujuk pada pandangan bahwa manusia diberikan
tanggung jawab oleh Allah SWT untuk menjadi wakil-Nya di bumi
ini. Ini berarti bahwa manusia memiliki peran yang penting dalam
mengelola dan merawat alam semesta ini dengan bijaksana,
sebagaimana yang diamanatkan oleh Tuhan.

Dalam konteks Islam, tanggung jawab manusia sebagai
khalifah mencakup berbagai aspek, termasuk menjaga keber-
langsungan ekosistem bumi, merawat dan memelihara keaneka-
ragaman hayati, serta mengurangi kerusakan lingkungan. Ini
sejalan dengan prinsip-prinsip ajaran Islam yang mengajarkan
kebaikan, keadilan, dan pemeliharaan alam sebagai bagian dari
ibadah kepada Tuhan.

Oleh karena itu, konsep manusia sebagai khalifah di bumi
dalam Islam bukan hanya sekedar pandangan teologis, tetapi juga
merupakan dasar bagi aksi nyata dalam menjaga lingkungan dan
merawat ciptaan Allah SWT. Dengan memahami dan mengamal-
kan konsep ini, umat Muslim diyakini dapat berperan sebagai agen
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BAB
HUKUM - HUKUM

LINGKUNGAN
DALAM ISLAM

Menyelidiki hukum-hukum Islam yang berkaitan dengan
lingkungan, termasuk perlindungan terhadap tanaman, hewan, air,
dan udara.

A. Hukum - Hukum Islam yang Berkaitan dengan Perlindungan
Tanaman
Hukum-hukum Islam yang berkaitan dengan perlindung-
an tanaman tercermin dalam berbagai prinsip ajaran agama
yang mencakup keadilan sosial, tanggung jawab lingkungan,
dan keseimbangan ekologi. Meskipun tidak ada kitab hukum
Islam yang secara khusus membahas perlindungan tanaman
secara rinci, prinsip-prinsip yang ditemukan dalam Al-Qur'an
dan Hadis Nabi Muhammad (Sunnah) dapat diterapkan dalam
konteks perlindungan tanaman dan lingkungan.
1. Keadilan Sosial
Al-Qur'an menekankan pentingnya keadilan sosial
dan hak-hak milik yang harus dihormati. Ini termasuk hak-
hak atas tanaman dan kebun, serta larangan terhadap
pencurian atau kerusakan yang tidak adil terhadap sumber
daya alam. Referensi: Al-Qur'an (2:188).
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BAB

A.

96

PENDIDIKAN
EKOLOGI DALAM
TRADISI ISLAM

Tradisi Pendidikan Ekologi dalam Sejarah Islam

Menggali tradisi pendidikan ekologi dalam sejarah
Islam dan bagaimana hal ini dapat diterapkan dalam konteks
modern.

Tradisi pendidikan ekologi dalam sejarah Islam memiliki
akar yang dalam dan bervariasi, meliputi pengajaran tentang
keberlanjutan, tanggung jawab lingkungan, serta pentingnya
menjaga alam sebagai amanah. Di bawah ini adalah penjelasan
singkat serta beberapa referensi yang dapat memberikan
gambaran lebih lanjut:

Pendekatan Al-Qur'an dan Hadis: Al-Qur'an sering kali
menyebutkan tentang keindahan alam semesta dan pentingnya
menjaganya. Beberapa ayat dalam Al-Qur'an mengajarkan umat
Islam untuk merenungkan kebesaran ciptaan Allah, serta
menghimbau untuk berbuat baik kepada alam. Hadis Nabi
Muhammad juga mencatatkan ajaran-ajaran tentang kebersihan,
konservasi, dan perlindungan alam.

Pendekatan Al-Qur'an dan Hadis terhadap perlindungan
lingkungan merupakan fondasi yang kuat bagi tradisi
pendidikan ekologi dalam Islam. Al-Qur'an, kitab suci umat
Islam, secara konsisten menekankan keindahan alam semesta
sebagai manifestasi dari kebesaran Allah. Dalam banyak surah,
Al-Qur'an mengajak manusia untuk merenungkan kebesaran
ciptaan-Nya, dari gunung, sungai, hingga langit yang terbentang
luas. Ayat-ayat tersebut memberikan pengertian bahwa alam



BAB
PRAKTIK RAMAH

LINGKUNGAN
DALAM ISLAM

Ajaran Islam memberikan banyak pedoman yang dapat
dijadikan dasar untuk praktik ramah lingkungan. Beberapa contoh
praktik tersebut meliputi:

A. Pemeliharaan Air

Islam mengajarkan pentingnya menjaga kebersihan dan
ketersediaan air sebagai salah satu anugerah Allah yang sangat
berharga. Pemeliharaan air merupakan salah satu nilai penting
dalam ajaran Islam yang menekankan pentingnya menjaga
kebersihan dan ketersediaan air sebagai anugerah Allah yang
sangat berharga. Air dianggap sebagai sumber kehidupan yang
memberikan manfaat kepada seluruh makhluk hidup di bumi,
dan oleh karena itu, perawatannya menjadi kewajiban bagi umat
manusia. Dalam Al-Quran, air disebutkan sebagai salah satu
tanda kebesaran Allah dan sebagai sumber kehidupan yang
harus dijaga dan dihargai (QS. Al-Anbiya: 30). Oleh karena itu,
Islam mengajarkan agar manusia bertanggung jawab atas
pengelolaan dan pelestarian air dengan bijaksana, termasuk
melalui praktik-praktik yang Dberkelanjutan dan ramah
lingkungan.

Rasulullah Muhammad SAW juga memberikan ajaran
yang menekankan pentingnya pengelolaan air secara bijaksana
dan efisien. Beliau memberikan contoh-contoh nyata dalam
kehidupan sehari-hari tentang cara menggunakan air secara
hemat dan tidak berlebihan. Hadis-hadis yang diriwayatkan
oleh Muslim dan lainnya menekankan pentingnya menjaga
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BAB INTEGRASI

NILAI - NILAI ISLAM
DALAM PERLINDUNGAN
LINGKUNGAN

Nilai-nilai Islam seperti keadilan, kesederhanaan, dan tolong-

menolong dapat menjadi landasan yang kuat dalam usaha

perlindungan lingkungan. Berikut adalah bagaimana nilai-nilai

tersebut dapat diterapkan.

A.

128

Keadilan

Dalam Islam, keadilan merupakan prinsip yang sangat
penting dan mencakup aspek-aspek sosial, ekonomi, dan
lingkungan. Dalam konteks perlindungan lingkungan, prinsip
keadilan dapat diterapkan dengan memastikan bahwa setiap
individu dan komunitas memiliki akses yang sama terhadap
sumber daya alam serta memperoleh manfaat yang adil dari
lingkungan tersebut. Ini berarti mencegah eksploitasi yang tidak
adil terhadap sumber daya alam oleh pihak-pihak yang lebih
kuat, serta mengupayakan distribusi yang merata dari beban
dan manfaat lingkungan.

Keadilan merupakan salah satu nilai yang dijunjung
tinggi dalam ajaran Islam, yang mencakup aspek-aspek sosial,
ekonomi, dan lingkungan. Dalam konteks perlindungan
lingkungan, prinsip keadilan menuntut agar setiap individu dan
komunitas memiliki akses yang sama terhadap sumber daya
alam serta memperoleh manfaat yang adil dari lingkungan
tersebut. Ini mencakup perlindungan terhadap hak-hak kaum
lemah dalam memanfaatkan sumber daya alam, seperti hak-hak
petani kecil atau masyarakat adat atas tanah dan hutan mereka.



BAB TANTANGAN DAN SOLUSI
DALAM MENERAPKAN

1 O PENDIDIKAN EKOLOGI
DALAM KONTEKS ISLAM

Dalam menerapkan pendidikan ekologi dalam konteks
Islam, beberapa tantangan yang mungkin dihadapi antara lain:
A. Persepsi Masyarakat

Salah satu tantangan utama adalah persepsi masyarakat
terhadap hubungan antara agama Islam dan isu lingkungan.
Beberapa masyarakat mungkin tidak melihat hubungan yang
jelas antara ajaran agama dan perlindungan lingkungan,
sehingga sulit untuk memotivasi mereka untuk terlibat dalam
pendidikan ekologi.

Persepsi masyarakat terhadap hubungan antara agama
Islam dan isu lingkungan merupakan salah satu tantangan
utama dalam menerapkan pendidikan ekologi dalam konteks
Islam. Sebagian masyarakat mungkin belum memahami atau
tidak melihat hubungan yang jelas antara ajaran agama dan
perlindungan lingkungan. Hal ini bisa disebabkan oleh
kurangnya pemahaman tentang nilai-nilai lingkungan yang
terdapat dalam Islam, atau mungkin karena isu lingkungan
sering kali dianggap sebagai persoalan sekuler yang terpisah
dari urusan agama.

Tantangan tersebut menjadi lebih kompleks karena
adanya perbedaan interpretasi terhadap ajaran agama Islam di
antara masyarakat yang beragam. Beberapa kelompok mungkin
menekankan aspek spiritualitas dan ketaatan agama tanpa
memperhatikan keterkaitannya dengan pelestarian alam,
sementara yang lain mungkin lebih fokus pada aspek-aspek
ritual atau hukum Islam yang lain. Ini dapat menyebabkan
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